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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi korelasi antara Work Family Conflict, Surface Acting, dan 

Emotional Exhaustion pada konteks lingkungan kerja perawatan kesehatan. Dengan 

menggunakan analisis data dari responden yang terdiri dari staf perawat, penelitian ini 

mengidentifikasi hubungan yang signifikan antara konflik antara pekerjaan dan 

kehidupan keluarga (Work Family Conflict) dengan kecenderungan individu 

menggunakan Surface Acting dalam mengelola emosi di lingkungan kerja. Hasil 

menunjukkan bahwa Work Family Conflict secara langsung mempengaruhi tingkat 

Emotional Exhaustion, sementara penggunaan Surface Acting juga terkait erat dengan 

peningkatan tingkat kelelahan emosional. Lebih lanjut, Surface Acting berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara Work Family Conflict dan Emotional Exhaustion, 

menjelaskan sebagian dampak konflik antara pekerjaan dan kehidupan keluarga terhadap 

kelelahan emosional di tempat kerja. Implikasi manajerial dari temuan ini menyoroti 

pentingnya perhatian pada kesejahteraan mental staf perawat dan perlunya strategi coping 

adaptif serta dukungan psikologis. Upaya manajerial yang menyeluruh diperlukan untuk 

mengurangi Work Family Conflict, mengelola Surface Acting, dan mengurangi tingkat 

Emotional Exhaustion, dengan fokus pada kebijakan yang mendukung keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi, pengelolaan waktu yang efisien, dan investasi dalam 

pelatihan manajemen emosi di tempat kerja. Keterbatasan metodologis, seperti cakupan 

sampel yang terbatas dan ketergantungan pada metode kuesioner, perlu dipertimbangkan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini. Saran untuk penelitian selanjutnya 

mencakup perluasan cakupan variabel, analisis lebih mendalam terhadap peran Surface 

Acting, dan integrasi metode pengukuran yang lebih variatif. Penelitian ini memberikan 

pandangan yang relevan tentang kompleksitas hubungan antara Work Family Conflict, 

Surface Acting, dan Emotional Exhaustion, dengan implikasi penting bagi manajemen 

sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan kesejahteraan staf perawat di 

lingkungan kerja. 

Kata Kunci: Work Family Contlict, Surface Acting, Emotional Exhaustion, Perawat. 

 

 


